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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan e-filing dan dampaknya terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan teknik random sampling. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Subyek penelitian ini adalah wajib pajak individu yang terdaftar di KPP Pratama Gambir Tiga. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 390 responden/ Analisis data menggunakan program SPSS versi 22.0. Teknik analisis dengan menggunakan analisis jalur. Hasil dari penelitian ini adalah Persepsi Kegunaan  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap penggunaan e-filing, Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing, Penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib, Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kepatuhan wajib, Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kepatuhan wajib
Kata kunci : Persepsi Kegunaan,Persepsi Kemudahan, Penggunaan E-Filing,  

                    Kepatuhan Wajib Pajak OP.
Abstract
This research aims to examine the Effect of Perceived usefulness, Perceived  Ease of Use  e-filing and its impact on Taxpayer Compliance. This research uses descriptive method with quantitative approach. The data were collected by random sampling technique. The data used are the primary data obtained by using the questionnaire. The subjects of this study are individual taxpayers registered in KPP Pratama Gambir Tiga. The sample used in this study amounted to 390 respondents data analysis using SPSS program version 22.0. Analytical technique used is by Path Analysis. The result of this research that all the hypothesis are accepted. Perceived usefulness has positive and significant influential to use e-filing toward. Perceived ease of use has positive and significant influential to use e-filing toward, Perceived usefulness has positive and significant influential to tax compliance toward. Perceived ease of use  positive and significant influential to tax compliance toward. Using e-filing has positive and significant influential to tax compliance toward. 
Keywords: Perceived usefulness, Perceived ease of use, E-filing,Tax 

                 Compliance .
Latar Belakang


Menurut Noviandini (2012 e-filing adalah suatu cara dalam melaporkan  SPT  dengan secara elektronik yang dilakukan secara online yang realtime. Online berarti bahwa Wajib Pajak dapat melaporkan pajak melalui internet dimana saja dan kapan saja, sedangkan  realtime berarti bahwa konfirmasi dari (DJP) dapat diperoleh saat itu juga apabila data-data Surat Pemberitahuan (SPT) yang diisi dengan lengkap dan benar telah sampai dikirim secara elektronik.Tetapi untuk penggunaan sistem tersebut Negara Indonesia masih dikatakan ketinggalan  jauh dengan  Negara berkembang lainnya.   Menurut  Widilestariningtyas  (2016) sistem e-filing saat ini masih belum familiar untuk wajib pajak, walau sudah hampir semua  yang mendaftar untuk menggunakan e-filing tetapi  sedikit juga yang merasakan belum paham dan belum mengerti sama sekali. 

Gap dalam penelitian ini adalah Penggunaan e-filing akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan. Menurut maman,dkk (2015) juga sejalan dengan penelitian Herwan (2014) Persepsi  kegunaan  melalui penggunaan  e-filing  tidak  memberikan  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  kepatuhan.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan terhadap Pengguna e-filing dampaknya terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang berdomisili diwilayah KPP Pratama Gambir Tiga. Dengan Batasan penelitian orang pribadi yang menggunakan e-filing. 
Kajian Teori
Davis (1989) menunjukkan jika Persepsi Kemudahan dapat menjelaskan alasan pengguna untuk menggunakan sistem dan dapat menjelaskan kalau sistem yang baru dapat diterima oleh pengguna. Menurut Bhatti.et.al  (2009) kemudahan yang dirasakan penggunaan sistem didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan tertentu teknologi akan bebas dari usaha
Davis (1989)  Persepsi Kegunaan, dimana pengguna  percaya  bahwa  dengan  menggunakan  sistem  informasi  perpustakaan  tersebut  akan meningkatkan  kinerjanya.Hal  ini  menggambarkan  manfaat  sistem dari penggunanya yang berkaitan dengan berbagai aspek. Jadi dalam Persepsi  Kegunaan  ini  membentuk  suatu  kepercayaan  untuk pengambilan  keputusan. Menurut Menurut Oktavia  (2013) pengaruh penggunaan sistem e-filing berpengaruh  signifikan  terhadap tingkat  kepatuhan wajib pajak. Dapat di  artikan  bahwa  semakin  baik Peggunaann  Sistem  e-filing  maka Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak juga akan semakin  baik. Menurut Claudia (2015) Dengan adanya e-filing wajib pajak mendapatkan keuntungan yaitu efisiensi dan efektivitas dalam melakukan proses pelaporan SPT tahunan tanpa perlu mengkhawatirkan jam kerja operasional kantor pajak karena wajib pajak dapat menggunakan e-filing tanpa perlu datang ke kantor pajak.
Meurut Sareba (2015) Kepatuhan Wajib Pajak  dibagi menjadi 2 bagian yaitu Kepatuhan  materil dimana seorang wajib pajak melakukan atau memenuhi semua kewajibannya sesuai undang-undang perpajakan yang berlaku. Menurut Widilestariningtyas (2016)  adalah suatu  keadaan dimana seorang WP melakukan dan memenuhi ketentuan perpajakan secara formal sesuai dengan undang-undang perpajakan.
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Gambar 1 : Rangka Konseptual

Sumber : Telaah Penelitian Terdahulu

Dari Kerangka Pemikiran diatas maka dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Pertama Apakah Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan e-filing ? Hipotesis Kedua Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap   Penggunaan e-filing ? Hipotesis Ketiga Apakah Penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak ? Hipotesis Keempat Apakah Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ? Hipotesis Kelima Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ? Hipotesis enam Apakah Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib pajak melalui Penggunaan e-filing ?

Hipotesis Ketujuh Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib pajak melalui Penggunaan e-filing ?

Metodologi
Hipotesis diatas akan diuji dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) dengan (3) Tiga Sub Struktural. Data yang digunakan dalam analisis ini harus diTransformasikan dahulu dari data Ordinal menjadi data Interval.Dalam penelitian ini menggunakan data Primer dan  kuantitatif yang.  Populasi dari penelitian ini adalah Wajib Pajak orang Pribadi yang terdaftar di wilayah KPP Pratama Gambir Tiga. Penelitian ini menggunakan Variabel Independen Persepsi Kegunaan (X1),Persepsi Kemudahan (X2), Penggunaan e-filing (Y1) sebagai variabel Intervening dan variabel dependen Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)    

Hasil Uji Statistik Deskriptif
1. Persepsi Kegunaan (X1)

Hasil statistik deskriptif variabel Persepsi Kegunaan sebagai berikut:

Nilai mean sebesar 23,53, artinya dari 390 responden Persepsi Kegunaan (X1) dengan nilai maximum 32,90, di mana minimum sebesar 16,49. Memiliki nilai standar deviasi sebesar 3,21.
2. Persepsi Kemudahan (X2)
Hasil statistik deskriptif variabel Persepsi Kemudahan (X2) sebagai berikut: Nilai mean sebesar 21,93 , artinya dari 390 responden Persepsi Kemudahan (X2)

dengan nilai maximum 29,45, di mana minimum sebesar 14,81. Memiliki nilai standar deviasi sebesar 3,32

3. Penggunaan e-filing (Y1)

Hasil statistik deskriptif variabel Penggunaan e-filing (Y1) sebagai berikut:

Nilai mean sebesar 22,09, artinya dari 390 responden Penggunaan e-filing dengan nilai maximum 29,97, di mana minimum sebesar 14,3. Memiliki nilai standar deviasi sebesar 3,29.

4. Kepatuhan WP (Y2)

Hasil statistik deskriptif variabel Kepatuhan WP (Y2) sebagai berikut:

Nilai mean sebesar 15,75, artinya dari 390 responden Kepatuhan WP (Y2) dengan nilai maximum 22,40, di mana minimum sebesar 8,63. Memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,33.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji t

Sub Struktural 1 : dalam hubungan antara Persepsi Kegunaan (X1) berpengaruh terhadap Penggunaan e-filing (Y1) menghasilkan nilai t = 4,583 dengan nilai Probabilitas (Sig.)= 0,00  dalam hubungan antara Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh terhadap Penggunaan e-filing (Y1) menghasilkan nilai t = 6,830 dengan nilai Probabilitas (Sig.)= 0,00 artinya berpengaruh signifikan positif. Sub Struktural 2 :Pengaruh Penggunaan e-filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diperoleh nilai t sebesar  8,477 artinya signifikan dengan nilai Probabilitas (Sig.)= 0,00  terhadap Kepatuhan WP (Y2). Sub Struktural 3 : Persepsi Kegunaan (X1) berpengaruh terhadap Kepatuhan WP (Y2) menghasilkan nilai t = 5,727 dengan nilai Probabilitas (Sig.)= 0,00  Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh terhadap Kepatuhan WP (Y2) menghasilkan nilai t = 4,915 dengan nilai Probabilitas (Sig.)= 0,00  artinya berpengaruh positif dan signifikan.
Uji F

Dari tabel ANOVA  pada sub struktural 1, dalam hubungan antara variabel Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan e-filing  menghasilkan nilai F = 69,217 dengan nilai Probabilitas (Sig.)= 0,00. Sub struktural 2 diperoleh nilai F sebesar  71,866 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan artinya signifikan terhadap Penggunaan e-filing (Y1).
Sub struktural 3 diperoleh nilai F sebesar  59,572 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan artinya signifikan terhadap Kepatuhan WP (Y2)
Menghitung Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)

Penghitungan  pengaruh langsung dengan cara :

· Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap Penggunaan e-filing
               X1 ke Y1 =0,235

· Pengaruh variabel Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan e-fling

               X2 ke Y1 =0,350

· Pengaruh variabel Penggunaan e-filing terhadap Kepatuhan wajib pajak

   Y1 ke Y2 =0,395

· Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap kepatuhan wajib pajak

   X1 ke Y2 =0,299

· Pengaruh variabel Persepsi kemudahan terhadap Kepatuhan wajib pajak

   X2 ke Y2 = 0,256

Menghitung Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE)

Penghitungan pengaruh tidak langsung dengan cara:

· Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap kepatuhan wp melalui Penggunaan e-filing
 PY1X1 x PY2Y1 = (0,235 x 0,395) = 0,093

· Pengaruh variabel Persepsi Kemudahan terhadap kepatuhan wp melalui Penggunaan e-filing
 PY1X2 x PY2Y1 = (0,350 x 0,395) = 0,138

Menghitung Pengaruh Total (Total Effect)

Menghitung pengaruh total dengan cara :

· Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap kepatuhan wp melalui Penggunaan e-filing
 PY1X1 + PY2Y1 = (0,235 + 0,395) = 0,630

· Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap kepatuhan wp melalui Penggunaan e-filing
 PY1X2 +  PY2Y1 = (0,350 + 0,395) = 0,745
Berdasarkan Hasil Analisis Antar Variabel , maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Variabel Persepsi Kegunaan  (X1) memiliki pengaruh secara langsung terhadap Penggunaan e-filing (Y1) sebesar 0,235  atau 24% sedangkan variabel  Persepsi Kemudahan (X2) memiliki pengaruh  secara langsung terhadap Penggunaan e-filing (Y1) sebesar 0,350 atau 35%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel  Persepsi Kemudahan (X2)  mempunyai  pengaruh secara langsung yang lebih besar dibandingkan dengan variabel Persepsi Kegunaan (X1) terhadap Penggunaan e-filing (Y1). 

b. Variabel Persepsi Kegunaan  (X1) memiliki pengaruh secara langsung terhadap Kepatuhan WP (Y2) sebesar 0,299 atau menjadi  30% sedangkan variabel  Persepsi Kemudahan (X2) memiliki pengaruh yang  secara langsung terhadap Kepatuhan WP (Y2) sebesar 0,256 atau 26 % Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel  Persepsi Kegunaan (X1)  mempunyai  pengaruh positif secara langsung yang lebih besar dibandingkan dengan variabel Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Kepatuhan WP (Y2). 

c. Variabel Persepsi Kegunaan  (X1) memiliki pengaruh  terhadap Kepatuhan WP (Y2) melalui Penggunaan e-filing sebesar 0,630 atau menjadi  63% sedangkan variabel  Persepsi Kemudahan (X2) memiliki  pengaruh  terhadap Kepatuhan WP (Y2) melalui Penggunaan e-filing sebesar 0,745 atau menjadi  75%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel  Persepsi Kemudahan (X2)  mempunyai  pengaruh positif secara langsung yang lebih besar dibandingkan dengan variabel Persepsi Kegunaan (X1) terhadap Kepatuhan WP (Y2) melalui Penggunaan e-filing (Y1).

d. Pengaruh variabel lainnya diluar dari model terhadap Penggunaan e-filing (Y1) sebesar 0,858 (e1) 
e. Pengaruh variabel lainnya diluar dari model terhadap Penggunaan e-filing (Y1) sebesar 0,395 (e2) 

f. Pengaruh variabel lainnya diluar dari model terhadap Kepatuhan WP (Y2) sebesar 0,485 (e3) 
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           Gambar 2.Diagram Jalur Untuk Model Path Analysis 

Diagram jalur pada gambar diatas mempunyai persamaan struktural sebagai berikut:

Sub Struktural 1 : Y1 = 0,235 X1 + 0,350 X2 + e1

Sub Struktural 2 : Y2 = 0,395 + e2

Sub Struktural 3 : Y2 = 0,299 X1 + 0,256 X2 + e3

Maka kesimpulan pada hasil Analisis adalah sebagai berikut :
Sub Struktural 1 : Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap penggunaan e-filing secara l langsung sebesar  0,585. Sub Struktural 2 : Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap penggunaan e-filing secara langsung sebesar  0,585. Sub Struktural 3: Pengaruh Penggunaan e-filing terhadap Kepatuhan WP secara langsung sebesar 0,395.

Kesimpulan

Hipotesis 1 : Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian kolompoy (2015) Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing di kota Manado. Peneliti terdahulu lainnya Laihad (2013) juga berpendapat Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing. Sedangkan menurut Salim (2013) Persepsi Kegunaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. Hipotesis 2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian Herawan (2014) Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-filing. Noviandini (2012) juga sependapat bahwa Persepsi kemudahan berpengaruh  terhadap penggunaan e-filing. Sedangkan menurut Tjini  Persepsi kemudahan tidak mempengaruhi penggunaan e-filing. Hipotesis 3: Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WP. Hasil penelitian terdahulu Widilestariningtyas (2016) Terdapat pengaruh yang signifikan  dengan arah positif antara penerapan e-filing terhadap kepatuhan formal. Masalah terkait kepatuhan formal yang masih belum maksimal terjadi dikarenakan penerapan aplikasi e-filing belum maksimal.  Disamping itu terdapat perbedaan pendapat  menurut  Sareba  (2015) Persepsi  kegunaan  tidak  memberikan  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak  dalam melaporkan  SPT  Tahunan  dikarenakan ketidaktahuan  dan  ketidakmengertian  responden tentang pelaporan SPT  Tahunan secara  online  yaitu  dengan  menggunakan  e-filing.
Hipotesis 4 :   Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WP.Penelitian ini bertentangan dengan penelitian sareba (2015) yang mengemukakan   persepsi kemudahan  tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan menurut Kumalayani (2015) Persepsi kemudahan  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis 5 :    Penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WP Almunawwaroh (2015) Penggunaan e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan pada KPP Pratama Kota Tasikmalaya , karena kendala dari kurangnya pengetahuan mengenai aplikasi e-filing terhadap penggunaan e-filing sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan WP. Sedangkan menurut oktavia (2013) Pengaruh sistem e-filing berpengaruh terhadap tingkat Kepatuhan WP. Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap kepatuhan WP melalui penggunaan e-filing  Besar Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap kepatuhan wp melalui Penggunaan e-filing sebesar  0,093 dengan menghitung pengaruh total. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian  Sari (2014) yang menyatakan bahwa Persepsi kegunaan  berpengaruh  signifikan  kepatuhan wajib melalui penggunaan e-filing. Persepsi kemudahan berpengaruh  berpengaruh positif dan signifikan  kepatuhan WP melalui penggunaan e-fillng. Besar Pengaruh variabel Persepsi Kegunaan terhadap kepatuhan wp melalui Penggunaan e-filing  sebesar  0,1383 dengan menghitung pengaruh total variabel  intervening (Ghozali, 2011). Apabila nilai total pengaruh lebih besar daripada pengaruh langsung berarti variabel tersebut marupakan variabel intervening. Hasil  penelitian ini sejalan dengan Penelitian Sari (2014) yang menyatakan bahwa Persepsi kemudahan  berpengaruh  signifikan  kepatuhan wajib melalui penggunaan e-filing.
Saran
Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya tidak hanya meneliti variabel tentang persepsi kegunaan dan  kemudahan terhadap penggunaan e-filing ,akan tetapi juga Menambahkan variabel akurat,  variabel kesiapan teknologi informasi, dan variabel norma subjektif (Norma Subjektif merupakan peranan yang  penting dalam mempengaruhi niat WP untuk menggunakan sistem e-filing). Jika WP mendengarkan saran dari orang lain untuk menggunkan sistem e-filing, ia akan berniat menggunakan sistem e-filing. Dan menambah jumlah sampel dan memperluas lokasi pengambilan  sampel tidak hanya di KPP Gambir Tiga Saja. Sehingga hasil yang didapat juga akan lebih maksimal.
Penutup
Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya menambah variabel lain yang dan tidak hanya meneliti variabel tentang persepsi kegunaan dan  kemudahan terhadap penggunaan e-filing dan dampaknya terhadap  Kepatuhan Wajib Pajak dengan. Dan dengan Objek, populasi serta sampel yang berbeda untuk memperoleh  kesimpulan yang lebih maksimal.
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